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Abstract: In this study, we developed an educational media in the form of a website to prevent early marriage. 

The development method for the system that we use is the waterfall method. The reason for choosing this method 

is because of the intense communication between application developers and users, so that applications that are 

built can be repaired on an ongoing basis (maintenance). There are several channels that we provide in order to 

provide information about the prevention of early marriage, marriage, family, and question practice channels that 

we aim at as a means of debriefing with experts in the field of family health. Based on the test results using the 

blackbox testing method, the results are appropriate for all the features in the application. Further research will be 

carried out to develop, improve or add features based on input and evaluation results from application users. 

Marriage is one of the phases in life where the majority of adult humans will experience it. 
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Abstrak: Pada penelitian ini kami mengembangkan sebuah media edukasi berbentuk website untuk pencegahan 

pernikahan dini. Metode pengembangan untuk sistem yang kami gunakan adalah metode   waterfall.   

Alasan   pemilihan   metode   ini   karena   intensnya   komunikasi   antara pengembang dan 

pengguna aplikasi, sehingga aplikasi yang dibangun dapat diperbaiki secara berkelanjutan (maintenace). 

Terdapat beberapa kanal yang kami sediakan dalam rangka memberikan informasi seputar pencegahan 

pernikahan dini, pernikahan, keluarga, dan kanal latihan soal yang kami tujukan sebagai sarana Tanya jawab 

dengan pakar di bidang kesehatan keluarga. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode pengujian 

blackbox didapatkan hasil yang sesuai untuk semua fitur yang ada dalam aplikasi. Penelitian selanjutnya akan 

dilakukan pengembangan, perbaikan maupun  penambahan fitur berdasarkan hasil masukan dan evaluasi dari 

pengguna aplikasi. Pernikahan merupakan salah satu fase dalam kehidupan yang mana mayoritas manusia 

dewasa akan mengalaminya.  

Kata kunci : pernikahan dini, waterfall, web edukasi



Fawaid et al. / SainsTech Innovation Journal 6(1) 2023, 276-282 

 

 

277 

 

1. PENDAHULUAN 

Pernikahan usia dini [1] adalah pernikahan di 

bawah umur yang seharusnya belum siap untuk 

melaksanakan pernikahan. Pernikahan dini juga 

merupakan pernikahan yang dilakukan secara 

sah oleh seorang laki-laki dan perempuan yang 

belum mempunyai persiapan dan kematangan 

sehingga dikawatirkan akan mengalami 

sejumlah risiko atau dampak yang besar. 

Dampak basar ini bahkan akan menjadi 

pengaruh dalam segi kesehatan saat melahirkan. 

Sesuai dengan UU Nomor 16 Tahun 2019 

Tentang perkawinan, bahwa usia minimum 

nikah bagi laki-laki dan perempuan adalah 19 

tahun [2] 

Desa beraim merupakan salah satu desa dengan 

kasus pernikahan dini yang banyak terjadi. 

Setiap tahunnya sebanyak 50-60an perempuan 

dan laki-laki menikah pada usia <19 tahun dan 

sebanyak 10-15an perbulannya. Hal ini 

menyebabkan angka kematian ibu dan anak, 

penularan infeksi menular seksual, dan 

kekerasan semakin meningkat bila dibandingkan 

dengan perempuan yang menikah pada usia > 21 

tahun. Itu sebabnya penulis melakukan 

penelitian di Desa Beraim, Kec. Praya Tengah, 

Kab. Lombok Tengah ini agar dapat 

meminimalis angkak pernikahan dini di Desa 

tersebuat, dengan cara pihak desa (PPKBD) akan 

melakukan kerjasama dengan sekolah-sekolah 

yang ada di desa Beraim untuk menyebarkan 

web edupedi ini kesiswa SMP dan SMA sederajat 

yang ada di Desa Beraim. 

Pada era digitalisasi  ini semua orang 

pasti mempunyai gadget terutama anak-anak 

remaja, melalui gadget ini anak-anak remaja 

terutama sangat cepat terpengaruh akan konten-

konten terlarang yang ada didalamnya sehingga 

banyak menimbulkan hal-hal yang tidak 

diinginkan dan kebanyakan berakhir ke 

pernikahan dini [3]. Oleh sebab itu sebisa 

mungkin kita mencegah itu terjadi dengan cara 

pemberian pembelajaran dari sedini mungkin 

agar mereka mengerti akan batasan-batasan 

mereka. Dari itu penulis membuat web edukasi 

pencegahan pernikahan dini sebagai bahan 

pembelajaran anak-anak remaja agar lebih jauh 

berpikir sebelum melangkah lebih jauh lagi. 

2. METODE PENELITIAN 

 

Gambar 1. Tahapan penelitian 

Berikut alur penelitian yang telah dirancang oleh 

peneliti [4], [5]: 

1. Peneliti melakukan identifikasi masalah 

yang ada pada tempat penelitian 

2. Peneliti mengumpulkan data dan informasi 

terkait dengan permasalahan yang ada pada 

instansi tersebut dengan cara melakukan 

wawancara dan pengisian kuesioner; 

3. Peneliti membuat rumusan masalah untuk 

menentukan fokus masalah yang harus 

diselesaikan; 

4. Peneliti membuat tujuan penelitian yang 

ingin dicapai; 

5. Peneliti mengumpulkan studi literatur 

berupa jurnal dan buku sebagai bahan dasar 
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untuk mendukung penyelesaian masalah 

dan menemukan  teori-teori yang relevan 

dengan permasalahan yang diteliti. Selain 

itu, melalui studi literatur juga dapat 

memunculkan konsep  atau  ide baru  

dalam pemecahan masalah; 

6. Peneliti melakukan analisis masalah / 

kebutuhan menggunakan metode SWOT. 

[6] 

7. Peneliti melakukan  perancangan  sistem 

menggunakan metodologi SDLC dengan 

metode Waterfall. Perancangan sistem 

dilakukan untuk mendapatkan gambaran 

awal alur sistem yang akan dikembangkan, 

jumlah tabel pada database, orang-orang 

yang terlibat dalam interaksi dengan sistem 

dan gambaran interface sistem; 

8. Peneliti mengimplementasikan hasil 

perancangan sistem. Implementasi ini 

merupakan kegiatan pengkodean (coding) 

untuk membangun sistem; 

9. Peneliti melakukan  testing menggunakan 

Black-Box[7] dengan melibatkan beberapa 

orang sesuai dengan jumlah sampel yang 

dibutuhkan, orang-orang yang terlibat 

tersebut adalah orang yang akan menjadi 

pengguna sistem nantinya. Testing 

dilakukan untuk mengetahui apakah sistem 

informasi yang dikembangkan sudah sesuai 

dengan kebutuhan atau belum; 

10. Peneliti melakukan dokumentasi dan 

pembuatan laporan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Database 

Gambar 4.1 Database web edupedi  adalah  

Database  dari  sistem  yang  dibuat  

dengan  nama  edupedi dan memiliki 9 tabel. 

yaitu tabel user, tabel ujian, tabel topik, tabel 

soal, tabel pilihan, tabel materi, tabel level, tabel 

learning path, dan tabel jawaban. 

  

Gambar 4.1 Database web edupedi 

3.1 Interface 

  

Gambar 2 Interface Login 

Pada gambar 2 merupakan Interface 

halaman Login sebagai pintu utama untuk 

masuk ke web Edupedi. admin harus 

memasukan Username dan password untuk 

masuk ke Edupedi. 

  

Gambar 3 Halaman utama 
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Pada Gambar 3 merupakan Interface 

Dashboard untuk admin. Pada halaman ini 

menampilkan halaman awal dari web Edupedi. 

  

Gambar 4 List materi 

Pada gambar 4 merupakan Interface untu 

melihat daftar materi. admin dapat melihat 

materi, mengubah materi dan menghapus 

materi. 

  

Gambar 5 add materi 

Pada gambar 5 merupakan Interface 

untuk menambah materi. Admin dapat 

mengisi data materi seperti judul materi, 

gambar materi, materi, urutan materi, dan 

learning path. 

  

Gambar 6 Learning path 

Pada gambar 6 merupakan Interface untuk 

menampilkan learning path. admin dapat 

menambah learning path dan menghapus 

learning path. 

  

Gambar 7 soal 

Pada Gambar 7 merupakan Interface untuk 

menampilkan soal-soal dan judul materi yang 

berkaitan dengan soal. Admin dapat menambah 

soal, ubah soal, dan hapus soal. 

  

Gambar 8 pilihan 
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Pada gambar  8 merupakan  Interface 

untuk menampilkan jawaban atau pilihan dari 

soal. Admin dapat menambah jawaban atau 

pilihan dari soal yang menjadi bahan untuk 

memilih jawaban atau pilihan ganda, mengubah 

pilihan dan menghapus pilihan. 

  

Gambar 9 Kunci jawaban 

  Pada Gambar 9 merupakan Interface untuk 

menampilkan  kunci jawaban dan soalnya. 

Admin dapat menambahkan kunci jawaban dan 

mengedit kunci jawaban. 

  

Gambar 10 User 

Pada gambar 10 merupakan Interface 

untuk menampilkan data user yang sudah 

terdaftar. Admin dapat menambah user, 

mengedit data user dan menghapus data user. 

  

Gambar 11 level 

Gambar 11 merupakan Interface untuk 

menampikan data level atau tingkatan 

pengguna. Admin dapat menambah level, 

mengubah data level dan menghapus data level. 

  

Gambar 12 hasil ujian 

Gambar 12 merupakan Interface untuk 

menampikan data hasil ujian dari user. Admin 

dapat melihat nilai dari user dan siapa saja yang 

lulus dan tidak lulus. 

  

Gambar 13 registrasi 
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Gambar 13 merupakan form untuk 

melakukan registrasi pembuaatan akun user. 

User dapat mengisi data diri seperti nama 

lengkap, username, password, jenis kelamin, 

dan alamat kemudian  user dapat mengklik 

create account dan melakukan login. 

  

Gambar 14 Dashboard 

Pada gambar 14 merupakan Interface 

Dashboard untuk user. Pada halaman ini 

menampilkan halaman awal dari web Edupedi 

untuk user. 

  

Gambar 15 Daftar Belajar 

Gambar 15 merupakan interface untuk 

menampilakn daftar belajar untuk user. User 

dapat membuka materi dan membaca materi. 

 

  

Gambar 16 ujian 

Gambar 16 merupakan interface untuk 

melakukan ujian. User dapat memilih ujian akhir 

pada menu untuk melakukan ujian setelah 

membaca materi. 

  

Gambar 17 halaman ujian 

Gambar 17 merupakan interface untuk 

menampilkan halaman ujian. User dapat 

melakuakan ujian dengan cara memilih jawaban 

yang diyakini benar dan mengkelik jawaban 

tersebut. 

4.1 Pengujian Sistem Dengan BlackBox 

Pengujian dilakukan dengan blacbox yang 

meliputi input proses dan output dan dilakukan 

pada tahap pengujian modul. Modul diuji untuk 

mengetahui bahwa informasi sesuai dengan 

kebutuhan fungsional dan menghasilkan output 

sesuai dengan yang diinginkan. Apabila dari 

input yang diberikan, proses dapat 

menghasilkan output yang sesuai dengan 

fungsinya, maka program yang dibuat sudah 

benar, tetapi apabila output yang dihasilkan 

tidak sesuai dengan fungsinya, maka akan 

dilakukan perbaikan. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis pada sistem Edupedi untuk pencegahan 

pernikahan dini di desa Beraim, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Aplikasi Edupedi ini dapat mempermudah 

peroses sosialisasi pencegahan pernikahan dini.  

2. Setiap  fitur  dapat  berjalan  dengan  

baik dan dapat digunakan . 
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